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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kgjian Al-Quran dan As-sunah Terkait Penelitian
2.1.1 Serangga Dalam Kajian Islam

Allah adalah pencipta semua makhluk dari ketiadganDia menentukan
kadar sesuatu berdasarkan ilmu dan hikmahnya. t5&pean Allah :
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Artinya: Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menak@n langit dan
bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia debarpada
keduanya. dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuapydoila
dikehendaki-Ny4QS. Asy-Syuura/42: 29

Berdasarkan ayat tersebut di atas bahwa Al-Quraaraetersurat dan
tersirat memberi isyarat kepada manusia khususmgat unuslim agar mau
berfikir dan mengkaji akan ciptaan Allah SWT yamgrbacam-macam. Al-Quran
juga menyinggung beberapa jenis tumbuhan dan hegaag ada di dunia ini
termasuk didalamnya serangga.

Tidak semua makhluk hidupnya dapat dinikmati olemusia, melainkan
sebagiannya dapat dijadikan sebagai pengetahuak diri manusia, seperti
dalam kehidupan sehari-hari. Dan dalam kehidupaisebut telah diberi
penjelasan bahwa dalam menghargai makhluknya narheius mengetahui
mana yang boleh dan mana yang tidak, seperti ygaaskan dalam hadis di

bawabh ini:
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Artinya : “Dari Ibnu Abbas ra, dia berkat@éRasulullah SAW melarang
membunuh empat macam binatang : semut, lebah, gunud-hud
danh burung shurad (sejenis burung pipi{iadist riwayat Ahmad
serta Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibb&AlJAsgalani,
2007).

Hadist tersebut yang dimaksud dalam binatang-é#ngatarangan untuk
dibunuh dan disiksa, melainkan binatang yang seje@isebut hanya dapat
dijadikan tambahan dalam ilmu pengetahuan terutdetem penelitian keilmuan.
Sehingga hikmah yang didapat oleh kita dijadikamge¢ahuan-pengetahuan yang
bermanfaat. Dan masih banyak pelajaran-pelajararg yain dari binatang-
binatang yang telah disebutkan dihadist tersebut.

Beberapa jenis serangga yang disebutkan dalam AdrQudiantaranya
adalah semutAn-Nam), belalang Al-Jarad), kutu Al-Qummald, lebah An-
Nahl), lalat Ozuhal), rayap Dabbal), dan nyamuk Ea’'udloh). sebagaimana
yang difirmankan Allah dalam surat Al-Bagarah &3t

&
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Artinya : Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpanbaampa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun granang yang
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itabelari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakapakah
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?.’ngde
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Ali#m dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-lggtunjuk. Dan
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tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orgagg fasik(QS.
Al-Bagarah /2 : 26).

Berdasarkan ayat-ayat Al-Quran tersebut diatasatddijjelaskan bahwa
kata f=s) pada ayat diatas mempunyai arti nyamuk. Nyamulandalmu
entomologi termasuk dalam kelompok serangga dammualaini mudah di
temukan disekitar kita. Lanjutan kata diata$s{ %), menurut tafsir Ibnu Kastir
mempunyai arti dua yaitpertama menurut pendapat Al-Kisa'i dan Abu Ubaid
kata (4452 L&) mempunyai arti “lebih kecil dan hinakedua menurut Qatadah
Ibnu Da’amah kata &5 W) mempunyai arti “lebih besar darinya”. Dari kedua
pendapat tersebut, pendapat kedua sering digungkankita kolaborasikan
dengan ilmu entomologi, ukuran serangga ada ydnl lecil dari pada nyamuk
dan ada juga yang lebih besar darinya (Shihab,)2003

Al-Quran juga menyebutkan beberapa serangga yangoteasi
menyebabkan kerusakan. Serangga tersebut antargai&i rayap yang disebut
dalam surat Saba’ ayat: 14, belalang dan kutu dalarat Al-A'raaf ayat :133.
Rayap berpotensi menyebabkan kerusakan di perumsédangkan belalang dan
kutu berpotensi menyebabkan kerusakan tanaman yanglidayakan oleh

manusia.
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Artinya : “Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belaldngy, katak dan
darah [558] sebagai bukti yang jelas, tetapi merekatap

menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yangosardQS. Al-
A'raaf /7 : 133).
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Kata @'_=!) mempunyai makna belalang yang sudah biasa dikdsral
termasuk binatang yang dimakan. Sedangka#)(yaitu binatang yang serupa
dengan kutu yang memakan unta. Shihab (2003), d&atreriyanto (2008)
menafsirkan ayat ini sebagai berikut : karena lakais dan kedurhakaan mereka
telah melampaui batas, maka kami kirimkan siksagra#ta mereka berupa taufan
yaitu air bah yang menghanyutkan segala sesuatuagigin ribut disertai kilat
dan Guntur serta api dan hujan yang membinasakgalasesesuatu yang
ditimpanya. Selanjutnya karena siksaan itu boldhdaduga akan menyuburkan
tanah, maka Allah SWT mengirimkan juga belalang kla#n yang dapat merusak
tanaman.

Berdasarkan ayat tersebut diatas Al-Quran telahjeteeskan bahwa Allah
telah menurunkan serangga yang dapat merusak da fmwki ini, agar manusia
mengetahui dan tidak menyombongkan diri dari kekaas\Nya. Orang-orang
mukmin hakiki sekiranya akan selalu membuka panaamga untuk menerima
ayat-ayat Allah pada alam semesta. Termasuk dalentiggaan serangga,
meskipun hewan tersebut kita pandang sangat lerakhn tetapi banyak
kandungan hikmah di dalamnya. Seperti yang disa@outlalam surat Al-Jaatsiyah
ayat 4 :

058858 A e 13 e 15 U A

Artinya : ....dan pada penciptakan/kamu dan pada binatang-birtatgang
melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tatahda
(kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyaf{@. Al-Jaatsiyah/45 : 4).
Pengetahuan lain yang dapat dijadikan hikmah dianya dapat

dijelaskan sebagai berikut:



14

POVl B AL I ENG R I T8 U PR I P X PRGN g
S8 A die (A Al 4 e Alal LR dake Al 3 4.
Poag W8 Y B Al aile & e A Tl Of Lgde &) )y e )
Al Tl ) e Y AL 5 R )
Artinya : “Al-Laits berkata " Yunus telah menceritakan kep&u dari ibnu
Syihab, dia berkata “ Apabila seseorang membeli lbhaahan
sebelum masak, kemudian buah itu ditimpa pen{fadaha). Maka apa
yang ditimpa oleh penyakit itu menjadi tanggungasmpik buah-
buahan...... "(Al Asgalani, 2007).

Berdasarkan hadist tersebut hama yang dimaksud digar manusia lebih
hati-hati dalam menjaga tanamannya karena bagapuandengan menjaga
tanaman berarti manusia tersebut telah mampu melgictiptaan Allah SWT.

Kehadiran spesiesSpodoptera litura pada stadium akhir akan
menguntungkan bagi petani ketika proses metamerfgai mencapai
kesempurnaanS. litura dapat membantu dalam proses penyerbukan dan juga
secara tidak langsung terlibat dalam ketahanan l@smeimbangan ekosistem
makhluk hidup yang berdiam di dunia ini. Pada sseslainnya dapat
menghasilkan produk tekstil yang bernilai ekonomgdi. Sungguh penciptaan
Allah tidak lah sia-sia seperti pada firmannya :

2T Ol Cad Shaicl Sas 1 s C3IE G LS5
Artinya : "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan inigden sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari sikexaka(QS. Al-
Bagarah/2 : 191).

Ordo Lepidoptera ternyata juga banyak menimbulkarudgian pada

manusia. Seperti halnya pada speSieltura spesies ini menimbulkan kerugian
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secara tidak langsung kepada petani karena termjasik hama yang bersifat
polyfag (pemakan segala tumbuhan) sehingga rentan menggaetiap tanaman
yang dibudidayakan petani.

Sifat yang wajar bagi makhluk Allah yang beradaddnia ini ketika
kedatangannya ada yang membawa dampak positif danpak negatif.
Bukankah hal itu memang harus terjadi? Karena pattekat sebenarnya Allah
menciptakan makhluknya di dunia ini berpasang-pg@anada siang-malam, ada
bulan-matahari, dan lain sebagainya. Demikian élurshnya berjalan sesuai
dengan ketentuan dan kehendak Al@unnatullah) kita selaku makhlukNya

tidak bisa menandinginya. Wallahu A’'lam.

2.1.2 Manfaat Tumbuh-tumbuhan dalam Kajian Islam
Allah  SWT menumbuhkan berbagai jenis macam tumhbuaibthan

dimuka bumi. Sebagaimana firman Allah dalam subatahaa/20 : 53:

e,
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Artinya : (Tuhan)Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hampalam
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaja dan
menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbahkdengan air
hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yd®gmacam-macam
(QS. Thaahaa/20 : 53).
Berdasarkan ayat tersebut bahwa sesungguhnya #&llah menciptakan
keanekaragaman tumbuh-tumbuhan yang dapat dinikobelti semua manusia

untuk dijadikan sebagai kebutuhan, ilmu pengetahdan sumber pencaharian

dalam kehidupan ini. Kebutuhan dan pengetahuaeltetdapat dijadikan hasil
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untuk meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetdiaréutnya, dan tanda-
tanda itu semua merupakan kekuasaan Allah sebdgaanuntuk makhluknya.

Seperti halnya Allah menciptakan beberapa aksediabai keanekaragaman
dalam satu spesies.

Setiap makhluk hidup di muka bumi ini tidak ditekan dalam keadaan
yang sia-sia. Semuanya diciptakan dengan bekal aabnintuk kehidupan
manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surat Akinmi90-191 :

7 FEXX T4 & sr, % N oA - T T
ol 12 e INT Y Y I ST el Ty 2Vl wna il 5l 3 )
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Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,sildnbergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrgang berakal.

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil digratau duduk

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkantang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yahdin Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, dahci Engkau,

Maka peliharalah kami dari siksa nerak@sS. Al-Imran/3 : 190-191).

Berdasarkan ayat-ayat Al-Quran tersebut diatasatddmrtikan bahwa
setiap makhluk hidup, termasuk tumbuh-tumbuhan yingnbuhkan oleh Allah
SWT tidak pernah bernilai sia-sia karena senantdibakali dengan manfaat,
terutama bagi kehidupan manusia. Oleh karena itinusia hendaknya
memperhatikan hal tersebut. Allah menumbuhkan lgaib&umbuh-tumbuhan
yang baik bukan berarti hanya baik dalam segi nimgfosaja, akan tetapi baik
dan bermanfaat bagi kehidupan manusia termasukaiebahan minyak.

Beberapa jenis tumbuhan dapat dimanfaatkan selbsdsn penghasil

minyak, pemanfaatan ini dilakukan untuk mendapathkasil minyak yang baik
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dan bermutu. Di antaranya adalah bunga mataHdelignthus annusL.)

tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai sumber pengimasitak karena didalamnya
mengadung sejumlah protein, fosfor, lemak, potasiomagnesium yang sangat
tinggi dan akan megeluarkan minyak apabila dihd@our Peran tumbuhan
sebagai sumber penghasil minyak memang tidak dikalasecara detail didalam
Al-Quran. Salah satu ayat Al-Quran yang mengarata gandungan tumbuhan

yang bermanfaat, sebagaimana yang difirmankan Adalam surat Al-An’am

ayat 99 :
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Artinya : Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langiald Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuenbutdaka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanamangyamenghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu byéing banyak;
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yarepjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) madan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlahhbya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematanga.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tdkdluasaan
Allah) bagi orang-orang yang berimd@S. Al-An’am/6 : 99).

Sepintas ayat tersebut sepertinya tidak sejalamaterapa yang akan
dikembangkan dan dikaji lebih lanjut dalam penretitini. Akan tetapi ada hal
menarik dan perlu disoroti dari ayat tersebut. Dalayat tersebut dikatakan

bahwaAllah mengeluarkan dari tanaman yang menghijaubitiir yang banyak

dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yanegnjulai, dan kebun-
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kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dihma yang serupa dan
yang tidak serupaKonteks yang ditentukan dalam penelitian ini edadari “
tanaman yang menghijau” sesungguhnya Allah telaimumekkan kekuasaanNya
mengenai dunia tumbuh-tumbuhan dari kata tanamang yaenghijau dapat
diartikan bahwa Allah telah menumbuhkan ribuang¢éanaman dan buah-buahan
dalam segala bentuk, warna, bau, dan rasa.

Kekuasaan Allah mengenai dunia tumbuh-tumbuhanih&rl pada
modifikasi tumbuh-tumbuhan itu sesuai dengan kardigkungan. Kelompok
tumbuhan itu sebagian besarnya adalah tumbuhanhasihgdiantaranya ada
beberapa jenis tanaman sebagai sumber penghagdkniBeperti halnya tanaman

bunga matahari adalah salah satu tanaman sumbgiigsérminyak yang tinggi.

2.1.3 Tumbuhan Salah Satu Habitat Serangga

Al-Quran mengajarkan bahwa dengan mempelajari femanalam dapat
membawa umat muslim lebih dekat kepada Allah SWyatAAl-Quran juga
banyak yang menyerukan kepada kaum muslimin untakeiiti langit, bumi,
makhluk hidup atau keberadaan mereka sendiri, segtaikirkan apa yang terjadi
didalamnya. Serangga adalah bagian fenomena alaginyarupakan tanda-tanda
kekuasaan Allah SWT. Serangga sebagai organismg tdak hidup sendiri
mereka berinteraksi satu dengan lainnya, seranggamerupakan spesies yang
hidup secara berkoloni, dan mempunyai tempat hatap habitat yang berbeda-
beda setiap spesies. Sebagaiman firman Allah tgnt@bitat serangga dalam

surat Al-Bagarah ayat 164 :
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Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumiy &iBrgantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut mawdb apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan ldngit berupa
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudaiati (kering)-nya
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewam pgangisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan burmsiingguh
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Abalgi kaum yang
memikirkan.

Ayat tersebut diatas mengindikasikan, bahwa All&#TSmenjadikan air
sebagai salah satu sumber kehidupan. Para ahlketepahwa air merupakan
molekul yang paling banyak terdapat di alam. Airnjadi salah satu habitat
serangga, seperti contohnya anggang-anggang, cgauagfase nimfa dan lain-

lain. Firman Allah dalam surat lain yang berburshagai berikut :
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Artinya : Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah gpsamnang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempatgamyang dibikin
manusia (69) Kemudian makanlah dari tiap-tiap (mag¢duah-buahan
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkegitnu). Dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacaacam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyemdmuhbkagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu besaar terdapat
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang miekaik (QS. An-
Nahl/16 : 68-69).
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Kata (=) adalah bentuk jamak dari katal~l) yaitu lebah yang
mempunyai banyak manfaat bagi manusia. Ayat An-Natlthenunjukkan bahwa
Allah  memerintahkan lebah untuk membuat sarangigargang merupakan
tempat hidup lebah. Sarang-sarang tersebut dipbkah agar dibuat di beberapa
tempat, dipegunungan, pohon-pohon dan ditempat yhbgat oleh manusia
(Abdushshamad, 2002).

Pegunungan mengandung pengertian batuan, guaudangyyang tinggi.
Pohon termasuk bagian-bagian pohon, seperti : dabating, daun, dan bunga.
Tempat yang dibuat oleh manusia biasanya terbuatkdgu yang dilubangi
bagian tengahnya atau dari papan kayu yang dibatk kyang diletakkan
ditempat yang tinggi. Ayat 69 ditutup dengan kalirbagi orang-orang yang
berfikir yang mengandung makna untuk melakukan perenungag galam

(Suheriyanto, 2008).

2.2 Deskripsi Bunga Matahari (HelianthusannusL.)
2.2.1 Sifat Umum dan Morfologi Bunga Matahari (HelianthusannusL )

Bunga matahari atau disebut juga dengan namaHatennusL. adalah
tumbuhan asli dari Amerika Utara, daerah di sekdaxico, Cile dan Peru, yang
berasal dari familia Compositeae (Asteraceae). Baatiperkirakan ada sekitar
67 spesies dalam genus Helianthus (Chalid, 2004).

Nama Helianthus diambil dari kata helios yang lienaatahari dan anthos
berarti bunga. Alasan yang paling masuk akal kerdipabut bunga matahari

adalah karena bunga ini selalu menghadap ke atangie/a sinar matahari. la
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bergerak mengikuti sumber cahaya terbesar tersebnomena seperti ini dikenal
dengan istilah heliotropism (Chalid, 2004).

Bunga matahariH. AnnusL.), merupakan tanaman perdu. Rasa lembut,
netral. Herba anual (umumnya pendek, kurang daghse), tegak, berbulu,
tinggi 1 - 3 m. Termasuk tanaman berbatang bakath&ceuy daun tunggal
berbentuk jantung sepanjang 15 cm (Chalid, 2004).

Kepala bunga yang besanf(orescence dengan diameter bunga 30 cm,
dengan mahkota berbentuk pita disepanjang tepirca&agan ukuran melintang
antara 10 hingga 15 cm, berwarna kuning, dan djdienya terdapat bunga-bunga
yang kecil berbentuk tabung, warnanya coklat. Bitaiahi, bunga-bunga kecil ini
menjadi biji-bijinya yang berwarna hitam bergararig putih itu berkumpul di
dalam cawan. Bila sudah matang, biji-biji ini mudditepaskan dari cawannya.
Bunga Matahari dikenal tumbuh ke arah matahariilgb@r ini dikenal dengan
istilah heliotropik. Pada malam hari, bunga ituteduk ke bawah (Wijaya,

2007).

S
Gambar 2.1 Morfologi Bunga Matahari (Wijaya, 2007).
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2.2.2 Klasifikasi Bunga Matahari (HelianthusannusL.)
Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan darigauvataharild. annus
L.) klasifikasi bunga matahari adalah sebagai lerik

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliophyta

Ordo : Asterales

Famili . Asteraceae (compositae)
Genus : Helianthus

Spesies - Helianthus annug&. (Wijaya, 2007).

2.2.3 Manfaat Bunga Matahari (HelianthusannusL.)

Bunga matahari merupakan salah satu penghasil kiygrag sehat dan
bermutu dibandingkan minyak yang berasal dari tamarpenghasil minyak
lainnya seperti kelapa sawit, kelapa, kedelai,jdgang. Keragaman genetik yang
tinggi untuk suatu sifat menggambarkan bahwa peluantuk mendapatkan
kultivar unggul melalui persilangan dapat dilakuksecara efektif (Yuliani,
2009).

Pemanfaatan bunga matahari terutama adalah sebagdier minyak,
baik pangan maupun industri. Sebagai bahan pangaryak bunga matahari
cocok dipakai untuk menggoreng, mengentalkan, semapuran salad. Minyak
bunga matahari kaya akan asam linoleat yaitu, sasdumn lemak tak jenuh yang

baik bagi kesehatan manusia. Kepentingan teknikgmgmkan minyak dengan
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kadar asam oleat yang lebih tinggi dan terdapat kultivar bunga matahari yang
menghasilkan minyak dengan kualitas demikian (medgag 80% hingga 90%
asam oleat, sementara kultivar untuk pangan mentidkya 25% asam oleat)

(Snowet al., 1998).

2.3 Tinjauan Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)
2.3.1 Sifat Umum dan Morfologi Ulat Grayak (Spodoptera lituraF.)

S. litura F merupakan serangga hama yang tergolong ke diédas
Insekta, ordo Lepidoptera, famili Noctuidae dan ugerspodoptera. Hama ini
dikenal dengan namdegetable Cutwornatau di Indonesia disebut dengan ulat
grayak karena menyerang tanaman dalam jumlah katarasaprodis. Hama ini
telah dicatat oleh Fabrisius tahun 1775 sebdgactura litura kemudian
dinamakarProdenia lituraoleh Ham sonn tahun 1909, dan sekarang dimasukkan
ke dalam genus Spodoptera. Serangga ini seringyerany kedelai, kacang
tanah, lombok, dan berbagai jenis tumbuhan lairflrgayanti, 2008).

Ciri-ciri S. litura mempunyai- ukuran tubuh kecil sampai sedang, badan
gemuk tegap. Sayap depan agak sempit, biasanyaimerwuram dengan garis-
garis teratur merah, kuning, oranye (spot-spotk)esayap belakang lebih lebar.
Pada betina mempunyai antena ramping dan berbdrgnkng, pada jantan
berambut seperti sikat. Mulut pada larva bertipegpéyit pengunyah dan pada
fase dewasa berfungsi sebagai penghisap. Antenfaingsr sebagai indera

pencium yang digunakan untuk mencari pasanganaByasbetina ketika masuk
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pada masa birahi akan mengeluarkan zat feromon yatvangian yang dapat

terdeteksi hingga sejauh 1,5 m (Sulthehal, 2000).

Gambar 2.2 : Morfologbpodotera litura A. Bagian dorsa$. liturg B. Bagian
lateralS. Liturg C. Bagian kepal&. litura(Anonymous, 2010).

S. litura mengalami metamorfosa sempurna yaitu Holometapaltag
melalui empat stadia yaitu : telur, larva, pupaagm Stadia yang merusak adalah
larva. Telur berbentuk bulat dengan permukaan &gagerigi, berdiameter 0,5
mm dengan warna putih mutiara atau kuning sampaijékehijauan, lalu akan
terjadi perubahan warna pada saat menetas. Télumlioleh bulu — bulu halus
berwarna sawo (Pathak, 1977).

Larva instar 1 yang baru keluar berwarna bening atgu kekuningan,
panjangnya 2,00 = 2,75 mm- dan ditumbuhi bulu-b@lu$ Kepala hitam, lebar
0,20 — 0,30 mm. Instar | hidup berkelompok dankideemakan seluruh bagian
daun, melainkan hanya memakan keseluruhan daging, dedangkan tulang-
tulang daunnya ditinggalkan(Pathak, 1977).

Memasuki instar 1l larva masih hidup berkelompoktapi warnanya
berubah menjadi hijau kecoklatan, panjangnya 360l mm bulunya sudah

tidak terlihat lagi. Pada ruas abdomen pertamaapatdgaris hitam melingkar.



25

Pada bagian dorsal terdapat garis putih memanjamnigtoraks hingga ujung
abdomen. Pada toraks terdapat empat buah titik pangaris-garis. Larva instar
[Il hidup pada permukan bawah atau atas daun tuarbutang dan sangat aktif
mencari makan. Panjang tubuh mencapai 8,00 — 16180 lebar kepala 0,50 —
0,60 mm. Pada bagian kiri dan kanan abdomen terdmpes zig-zag berwarna
putih dan membentuk bulatan hitam sepanjang tukaih(iMawarto dan

Suharsono, 2008).

Larva dewasa (instar 1V, V dan VI) agak sukar ddieth antara satu dan
lainnya. Panjang tubuh instar IV adalah 13,00 -0@0nm, instar V panjangnya
25,00 — 35,00 dan instar VI panjangnyan 35,00 6G&m. Pada bagian kiri dan
kanan tubuhnya terdapat gambar atau pola yang rteikbe setengah lingkaran.
Mulai instar IV warna tubuh bervariasi yaitu hitamijau keputihan , hijau
kekuningan, atau hijau keunguan (Direktorat Jerideakebunan, 1994).

Pupa berwarna coklat kemerah merahan sampai ctkdatmengkilat.
Imago yang baru keluar dari pupa berwarna coklatanalat mulut dan antena
hitam, sayap belakang putih keabu-abuan, panjantpeykisar antara 15 — 20
mm dan rentang sayap 13 — 42 mm. Imago yang bduarkmasih tidak dapat
menggerakkan sayap secara lagsung (Direktorat alefBrtanian Tanaman
Pangan, 1985).

Pada siang hari larva bersembunyi di tempat teskedangkan pada malam
hari mereka menyerang tanaman muda. Pupa berattdasn tanah. Kupu-kupu

hidupnya pendek dan bertelur dalam 2 — 6 hari seika2.000- 3.000 butir.
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Metamorfose bertipe sempurna (Holometabola) yarmgepgbangannya melalui
stadia : telur ---> larva ---> kepompong ---> dew@Bracaya, 1995).

Sayap ngengat bagian depan berwarna coklat ataraéeperakan, sayap
belakang berwarna keputih-putihan dengan bercamhitMalam hari ngengat
dapat terbang sejauh lima kilometer. Seekor ngebgiha dapat meletakkan
2000-3000 telur. Telur berbentuk hampir bulat denigagian datar melekat pada
daun (kadang-kadang tersusun dua lapis), berwaskkatckekuning-kuningan
diletakkan berkelompok (masing-masing berisi 25-300ir) yang bentuknya
bermacam-macam pada daun atau bagian tanaman dait®jompok telur
tertutup bulu seperti beludru yang berasal darudwilu tubuh bagian ujung
ngengat betina. Ulat berkepompong dalam tanah, retuk pupa tanpa rumah
pupa (kokon), berwarna coklat kemerahan dengarapgrgekitar 1,6 cm. Siklus
hidup berkisar antara 30-60 hari (lama stadiumrt2i hari, larva yang terdiri

dari 5 instar : 20-46 hari, pupa : 8-11 hari) (Armsyah, 2007).
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Kelompok telur 5. [itura Larva Instar1, 2, 3, 4 dan 5
7 Kelompok telur terletak di mulai dari yang terkecil
permukaan bawah daun sampai terbesar
* Telur ditutupi bulu halus 2 Larva instar FIII aktif makan
berwarmna merah sawo secara bergerombol
> Jumiah telur tiap kelompok 2 Larva instar IV -V bersembunyi
sekitar 350-500 butir dalam tanah pada siang hari
> Umur telur 2-5hari dan aktif merusak tanaman
‘ pada malam hari

2 Umur telur 20-60 hari

Ngengat betina S. litura
*  Bersifat nokturnal (aktf di
malam hari)
> Kemampuan bertelur antara
2.000-3.000 butir :
? Umur ngengat 2-6 hari Pupa 5. fitura
. % Pupa warna coklat
7 Pupa terbentuk
dalam tanah
sedalam 7-8 cm
* Umur telur 811 har

Gambar 2.3 Siklus hidup. lituraF (Kardiman, 2001)

Larva mempunyai warna yang bervariasi, mempunyainkg/ bulan sabit
warna hitam pada segmen abdomen keempat dan kelsepalda sisi lateral dan

dorsal terdapat garis kuning. Ulat yang baru menle¢awarna hijau muda, bagian
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sisi coklat tua atau hitam kecoklatan dan hidugkdélempok. Larva menyebar
dengan menggunakan benang sutera dari mulutnya.bgfpindah ke tanaman
lain secara bergerombol dalam jumlah besar (HO@7 )2

Ulat grayak umumnya bersifat nokturnal (aktif pada@am hari), sehingga
pada siang hari ulat grayak tidak tampak karenanumya bersembunyi di
tempat-tempat yang teduh, di bawah batang dekar lekar. Pada malam hari
ulat grayak akan keluar dan melakukan serangaran§ga ini merusak pada
stadia larva, yaitu memakan daun, sehingga memeadubang-lubang. Warna
dan perilaku ulat instar terakhir mirip ulat tan&grothis ipsilon perbedaannya
hanya pada tanda bulan sabit, berwarna hijau gllagan garis punggung warna

gelap memanjang. Umur 2 minggu panjang ulat sekitan (Pracaya, 1995).

2.3.2Klasifikasi Ulat grayak (Spodoptera lituraF.)

Ulat grayak §. liturd menurut Direktorat Perlindungan Hortikultura
(2007), diklasifikasikan sebagai berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta
Ordo : Lepidoptera
Famili  : Noctuidae
Genus : Spodoptera

Spesies Spodoptera liturd.
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2.2.3 Ggala Serangan Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)

Menurut Laoh (2003) saat infestasi adalah saatahamlai hinggap pada
tanaman inang. Selanjutnya hama mulai aktif makan kkeadaan ini disebut
sebagi infeksi hama. Pada saat ini hama mulai maikan gejala serangan.
Kerusakan yang disebabkan oleh larva instar-irsteal yang memakan secara
berkelompok menimbulkan kerusakan jaringan megda permukaan bawah
sehingga tinggal tulang-tulang daun jaringan epniebagian atas yang tersisa,
dengan demikian dari kejauhan terlihat transparan.

Gejala dan kerusakan yang ditimbulkan larva yamgimkecil merusak
daun dengan meninggalkan sisa-sisa epidermis batga/transparan dan tinggal
tulang-tulang daun saja dan ulat yang besar memiaitang daun dan buahnya.
Gejala serangan pada daun rusak tidak beraturbkab&adang-kadang hama ini
juga memakan tunas dan bunga. Pada serangan bemgkelabkan gundulnya
daun. Serangan berat umumnya terjadi pada musirareeniLaoh, 2003).

Serangan berat, ulé. Litura F. mampu menghabiskan seluruh daun
tanaman yang terserang dalam waktu semalam. Gsgabmgan tampak pada
daun yang tinggal tulang daunnya saja. Kerusakata giaun menyebabkan
terganggunya proses fotosintesis sehingga tanamdak tlapat melanjutkan
proses perkembangannya untuk menghasilkan burjgadahibuah (Widodo dan

Sumarsih, 2007).
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Gambar 2.4 : Gejala Serangan LS. liturapada Daur
(Widodo dan Sumarsih, 2007).

Tanaman yang terserang ulat grayak, pada awalnya dampalk
berlubangubang kemudian menjadi robek atau terpo-potong. Serangan ul
grayak yang berat menyebabkan daun tinggal t-tulangnya. Serangan ul
grayak terjadi secara serentak dalam sanaman sampai daun tanaman h
kemudian ulat berpindah ke tanaman lain. Ulat decayi@nyerang tanaman pa
malam hari sedangkan pada siang hari ulat bersgmbudalam tanah (Siswac

2006).

2.2.4 Distribusi Penyebaran dari Ulat grayak (SpodopteralituraF.)

HamaS. liture tersebar luas di beberapa negara, seperti Jepana,
Mesir, India, Sri Lanka, Filipina, Thailand dan @rgksia. Di IndonesieS. litura
banyak ditemukan di Jawa Barat, Jawa Tengah, JamarT Sulawesi Selata
dan Sumatera SelateS. lituradapat hidup pada berbagai jenis tanaman, sef
tembakau, kacang tanah, ubi jalar, cabai, bawanghmk&acang hijau, dan jagu
(Tengkano dan Sahardjan 1993) dalam (Prayoet al, 2005).

Ulat grayak bersifat polifag atau dapat menyeragmpdogai jenis tanam
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pangan, sayuran, dan buah-buahan. Hama ini tereetsadi daerah dengan iklim

yang panas dan lembap dari subtropis sampai ddespis. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (1993), serangan ulat grayakdonesia mencapai 4.149
ha dengan intensitas serangan sekitar 17,80%. garaersebut menurun pada
tahun 1994 menjadi 3.616 ha, dengan intensitanganal4,40% (Badan Pusat
Statistik 1994). Luas serangan ulat grayak berkegpbdari tahun ke tahun

(Suharsono dan Mawarto, 2008).

Larva menyebar dengan menggunakan benang suteradatnya. Ulat
menyerang tanaman pada malam hari, dan pada sandpdrsembunyi dalam
tanah (tempat yang lembab). Biasanya ulat berpidgatanaman lain secara
bergerombol dalam jumlah besar, karena telur diketa secara berkelompok

(Hera, 2007).

2.4 Pengaruh Ulat grayak (Spodoptera litura F.) terhadap Ketahanan Bunga
Matahari (HelianthusannusL.)

Ketahanan atau resistensi tanaman merupakan penggeng bersifat
relatif. Untuk melihat ketahanan suatu jenis tangnsifat tanaman yang tahan
harus dibandingkan dengan sifat tanaman yang tidaln atau yang peka.
Tanaman yang tahan adalah tanaman yang mendatitsekan yang lebih sedikit
bila dibandingkan dengan tanaman lain dalam keadiagkat populasi hama
yang sama dan keadaan lingkungan yang sama. Padmaa yang tahan,

kehidupan dan perkembangbiakan serangga hama mégtpad terhambat bila
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dibandingkan dengan perkembangbiakan sejumlah gsiguhma tersebut apabila
berada pada tanaman yang tidak atau kurang taldon(g) 2006).

Varietas tanaman disebut tahan terhadap hama,lapatietas tersebut
memiliki sifat-sifat yang memungkinkan tanaman nteénghindar, mentoleransi,
atau pulih kembali dari serangan hama, pada keagaag akan berakibat
kerusakan pada varietas lain yang tidak tahan @fort980), dikutip Sumarno
(1991).

Mekanisme ketahanan varietas terhadap hama seagaran udapat
digolongkan menjadi empat macam yakni : penghindar@naman inang,
cenderung menghindari dari infestasi hama, tidakermingi hama, hama
cenderung tidak hadir, tidak makan, atau tidak ébaertpada tanaman inang.
Toleran, hama hadir pada tanaman inang namun Kkemisdgan kerugian yang
ditimbulkan sedikit. Antibiosis, pertumbuhan damkegnbangan hama dihambat
oleh zat kimia dalam tanaman inang dan sering niéog&kan kematian hama
(Sumarno, 1991).

Daya tahan tanaman terhadap serangga hama didefinsebagai jumlah
relatif dari sifat-sifat yang diturunkan oleh tarenmyang mempengaruhi derajat
kerusakan oleh serangga (Painter, 1951). Dalam rigamnya dengan derajat
ketahanan suatu varietas terhadap spesies hamasyggolongkan tanaman-
tanaman sebagai berikut :

a. Imun. Varietas yang imun tidak akan dimakan atausdk oleh hamanya

dalam kondisi tertentu.
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b. Daya tahan yang tinggi. Varietas yang demikian hamyemperlihatkan
kerusakan kecil saja oleh spesies hama tertendndetadaan tertentu pula.

c. Daya tahan rendah. Varietas yang demikian menuanjulderajat kerusakan
yang kurang atau infestasi yang lebih sedikit deimanya dibandingkan
dengan kerusakan rata-rata atau infestasi ratalettiahamanya pada keadaan
tertentu.

d. Rentan. Varietas yang rentan menunjukkan kerusakary lebih besar
dibandingkan dengan kerusakan rata-rata oleh haamany

e. Sangat rentan. Varietas yang demikian menunjukliemisakan jauh lebih
banyak dibandingkan dengan kerusakan rata-rata yhsgbabkan oleh
hamanya dalam keadaan tertentu (Oka, 2005).

Ketahanan tanaman terhadap serangga hama didefmissebagai
kemampuan tanaman dalam mengurangi kerusakan yaigbatkan oleh
serangan hama. Varietas tahan umumnya memiliki kgruan mengekang
perkembangan populasi hama hingga tidak menimbulkamsakan secara
ekonomis. Selain itu, varietas tahan memiliki kerpeen mengubah mekanisme
hubungannya dengan serangga hama. Hubungan ami@@endn inang dan
serangga hama, tergantung pada tipe mekanismeaketalyang dimiliki tanaman
inang (Abroet al, 2004).

Ada 4 strategi dasar yang digunakan tanaman sebagdianisme
pertahanan dirinya untuk mengurangi kerusakan tk#®erangan serangga

herbivora, yaitu:
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. Escapeatau menghindari serangan serangga berdasarkan ataki tempat,

misalnya tumbuh pada tempat yang tidak mudah dsa&bsh herbivora atau

menghasilkan bahan kimia penolak herbivor (repelen)

. Tanaman toleran terhadap herbivor dengan cara riekeya herbivor untuk

makan bagian yang tidak penting bagi tanaman atammgembangkan

kemampuan untuk melakukan penyembuhrandvery dari kerusakan akibat

serangan herbivor,

. Tanaman menarik datangnya musuh alami bagi herbixamg dapat

melindungi tanaman tersebut dari serangan herbivor,

. Tanaman melindungi dirinya sendiri secara konfreintanenggunakan

mekanisme pertahan kimia atau mekanik, seperti hasilgan toksin yang

dapat membunuh herbivor atau dapat mengurangi keoeamherbovir untuk

mencerna tanaman itu yang sering disebut dengénasis (Painter, 1951).
Suatu varietas tanaman dapat disebut tahan apabila:

. Memiliki sifat-sifat yang memungkinkan tanaman menghindar, atau pulih

kembali dari serangan hama pada keadaan yang alengakibatkan

kerusakan pada varietas lain yang tidak tahan.

. Memiliki sifat-sifat genetik yang dapat menguranigigkat kerusakan yang

disebabkan oleh serangan hama.

. Memiliki sekumpulan sifat yang dapat diwariskanngadapat mengurangi

kemungkinan hama untuk menggunakan tanaman tersebagai inang.

. Mampu menghasilkan produk yang lebih banyak daih le@ik dibandingkan

dengan varietas lain pada tingkat populasi hamg gama (Sumarno, 1992).
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Painter (1951) membagi mekanisme resistensi tanaenbadap serangga
hama ke dalam 3 bentuk, yaitu:
a. Ketidaksukaanron preferencgs

Ketidaksukaanr(on preferencgsyang kemudian oleh Kogan dan Ortman
(1978), dalam Samsudin (2008) istilah tersebut rdtigdenganantixenotisatau
menolak kehadiran serangga pada tanaman. Bentukaniseke resistensi
antixenotis dibagi dalam dua kelompok, yaitu: aemiatis kimiawi, menolak
kerana adanya senyawa allelokimia, misalnya kumbaegtimun Diabratica
undecimpuntatamenyenangi mentimun yang memiliki kandungan kuitasin
(suatu zat atraktan dan penggairah makanan) daremotis fisik, menolak
karena adanya struktur atau morfologik tanaman,almya Conomorpha
cramerella tidak menyukai meletakkan telurnya pada buah kakawog licin
(halus) jika dibandingkan dengan buah kakao yasgrka
b. Antibiotis

Antibiotis yaitu semua pengaruh fisiologis padaasgga yang merugikan
dan bersifat sementara atau yang tetap, yang mem@kibat dari serangga yang
makan dan mencerna jaringan atau cairan tanamiemtier Gejala-gejala akibat
antibiotis pada serangga diantaranya, adalah: kamddrva atau pradewasa,
pengurangan laju pertumbuhan, peningkatan modaptga, ketidakberhasilan
dewasa keluar dari pupa, imago tidak normal daarfditas serta fertilitas rendah,
masa hidup serangga berkurang, terjadi malformasifaegik, kegagalan
mengumpulkan cadangan makanan dan kegagalan tshgvedlaku gelisah dan

abnormalitas lainnya. Menurut Kogan dan Ortman 8)9@dalam Samsudin
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(2008) gejala-gejala abnormal tersebut terjadi idetkan oleh beberapa hal,
antara lain: adanya metabolit toksik pada jaringamaman seperti alkaloid,
glukosid dan quinon, tidak ada atau kurang tersgdiainsur nutrisi utama bagi
serangga, ketidakseimbangan perbandingan unsur-umsgtisi yang tersedia,
adanya antimetabolit yang menghalangi ketersediaberapa unsur nutrisi bagi
serangga, dan adanya enzim-enzim yang mampu mangih@roses pencernaan
makanan dan pemanfaatan unsur nutrisi oleh seraf@stainia sp. (Untung,
2006).
c. Toleran

Toleran yang merupakan respon tanaman terhadapggesasehingga
beberapa ahli tidak memasukannya dalam ketahaneher8pa faktor yang
mengakibatkan tanaman toleran terhadap serangara, hadalah: kekuatan
tanaman secara umum, pertumbuhan kembali jaringaantan yang rusak,
ketegaran batang dan ketahanan terhadap rebahukprodabang tambahan,
pemanfaatan lebih efisien oleh serangga dan korapeteteral oleh tanaman
tetangganya. Misalnya, tanaman jagung yang memibkiime perakaran yang

lebih besar lebih tahan terhadap kumbang akar gaQuabrotica virgifera.

2.4.1 Sifat-sifat Ketahanan Tanaman
Ketahanan tanaman inang terhadap hama, dapatadbers)f genetik, yaitu
sifat tahan yang diatur oleh sifat-sifat genetikngyadapat diwariskan, b)

morfologi, yaitu sifat tahan yang disebabkan oléat snorfologi tanaman yang
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tidak menguntungkan hama, c) ekologi, yaitu ketahaanaman yang disebabkan

oleh pengaruh faktor lingkungan (Samsudin, 2008).

2.4.1.1 Ketahanan Genetik

Berdasarkan susunan dan sifat-sifat gen, ketahagemetik dapat
dibedakan menjadi : @) monogenik, sifat tahan diakeh satu gen dominan atau
resesif, b) oligogenik, sifat tahan diatur oleh dr@pa gen yang saling
menguatkan satu sama lain, c) poligenik, sifatratiatur oleh banyak gen yang
saling menambah dan masing-masing gen memberikdwsirgang berbeda-beda
terhadap biotipe hama sehingga mengakibatkan timgauketahanan yang luas.
Ketahanan genetik juga dapat dibedakan menjadirbehetipe : a) ketahanan
vertikal, ketahanan hanya terhadap satu biotipeahdam biasanya bersifat sangat
tahan tetapi mudah patah oleh munculnya biotipe,day ketahanan horizontal
atau ketahanan umum, ketahanan terhadap banyageblama dengan derajat
ketahanan “agak tahan “ dan c) ketahanan gandajlikiesifat tahan terhadap
beberapa jenis hama (Samsudin, 2008).

Tipe ketahanan vertikal dikendalikan oleh gen tahggionogenik) atau
oleh beberapa gen (oligogenik ) dan hanya efedtifetdap biotipe hama tertentu.
Secara umum sifat ketahanan vertikal mempunyacuiria) biasanya diwariskan
oleh gen tunggal atau hanya sejumlah kecil genghlif mudah diidentifikasi
dan banyak dipakai dalam program perbaikan ketaha@emetik, c) biasanya
dikaitkan dengan hipotesiggén for gei dari flor, d) menghasilkan ketahanan

genetik tingkat tinggi, tidak jarang mencapai imasj tetapi jika timbul biotipe
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baru maka ketahanan ini akan mudah patah dan lpm$anaman menjadi sangat
rentan terhadap biotipe tersebut, dan e) biasangaunda awal terjadinya

epidemi, tetapi apabila terjadi epidemi maka keneahnya tidak akan berbeda
dengan kultivar yang rentan (Van der Plank, 1988mdé&utopo dan Saleh, 1992),
dalam Samsudin (2008).

Tipe Ketahanan horizontal disebut juga ketahanamtiatif. Tanaman
yang memiliki ketahanan demikian masih menunjuledikst kepekaan terhadap
hama tetapi memiliki kemampuan untuk memperlamiagd Iperkembangan
epidermis. Secara teoritis, ketahanan horison&Mtiéfuntuk semua biotipe suatu
hama. Oleh karena itu, umumnya sulit dipatahkankipes muncul biotipe baru
dengan daya serang yang lebih tinggi. Varietas alerigge ketahanan demikian
dapat diperoleh dengan cara mempersatukan bebgep&etahanan minor ke
dalam suatu varietas dengan karakter agronomik waggul melalui pemuliaan
konvensional (Kush, 1997), dalam Samsudin (2008ypua non-konvesional
(Arus dan Moreno-Gonzalez, 1993, latial, 2000, Witcombe dan Hash, 2000),
dalam Samsudin (2008). Ciri-ciri khusus ketaharanzbntal adalah :

a. Biasanya memiliki tingkat ketahanan yang lebih eéndibandingkan dengan
tipe ketahanan vertikal, dan jarang didapat imnasnit

b. Diwariskan secara poligenik dan dikendalikan olebdyapa atau banyak gen,

c. Pengaruhnya terlihat dari penurunan laju perkeméraegidemi.

Secara umum sifat fisik/morfologi tanaman banyak mpengaruhi
ketahanannya terhadap serangga hama, karena spogatsial mengubah

perilaku serangga hama dalam menentukan tanamsebtgrsebagai inangnya.
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Beberapa sifat fisik/morfologi tanaman bunga mataj@ang erat hubungannya
dengan ketahanan terhadap serangga hama, antarabdmituk daun tunggal

berbentuk jantung, batangnya keras dan berbululi¢C2804).

2.4.1.2 Ketahanan Morfologi

Bentuk fisik dan struktur jaringan tanaman mempeanggrenggunaannya
sebagai inang oleh serangga (Beck, 1965; Pathdk)18alam Samsudin (2008).
Dalam Tabel 2.1 dapat dilihat beberapa faktor ftatkaman yang menyebabkan
ketahanan dan pengaruhnya terhadap serangga (@ori&€ogan, 1980), dalam

(Samsudin, 2008).

2.4.1.3 Ketahanan Ekologi

Ketahanan ekologi atau ketahanan kelihat@ppérent resistangeatau
ketahanan palsupg$eudo resistangedikendalikan oleh keadaan lingkungan.
Ketahanan ekologi ini tidak diturunkan dan tergagtdari kekuatan tekanan dari
lingkungan. Ada 3 bentuk ketahanan ekologi yaijipengelakan inangeécapg
misalnya fenologi tanaman dan fenologi seranggagaamauh berbeda, b)
ketahanan dorongan, misalnya; ketahanan yang dhikabaadanya unsur hara
N,P,K yang sangat mempengaruhi populasi hama, keoy#oadalah Aphis sangat
peka terhadap kandungan N pada tanaman dan mempres@on negatif
terhadap kandungan K, c) ketahanan karena luputséaangan hama, hal ini
terjadi dikarenakan serangga hama menyerang tanansary secara acak,

sehingga ada beberapa tanaman luput dari serangan.
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Tabel 2.1. Faktor-faktor ketahanan morfologi yangium ditemukan pada

tanaman:

Faktor-faktor tanaman

Pengar uhnya terhadap serangga

pengaruh racun dan pengacauan (
alelokimia  kelenjar rambut, halang
sebagai tempat tinggal

Ketebalan dinding sel, peningkata@angguan pada makan dan mekanisme

kekerasan jaringan peletakan telur

Pemulihan jaringan-jaringan yangerangga mati setelah pelukaan awal

terluka

Kekokohan dan sifat-sifat lain dariGangguan pada makan, mekanigme

batang peletakan telur, dehidrasi telur

Rambut-rambut Pengaruh pada makan, pencernaan,
peletakan telur, daya gerak, menempel,

nleh

Akumulasi lilin pada permukaan

Pengaruh pada kebmsiidan peletaka
telur

Kandungan silica

Abrasi kutikula, hambatan makan

Adaptasi anatomi dari orgarBerbagai pengaruh
nonspesiifik dan struktur
pelindung

Sumber : Norris dan Kogan (1980)

2.4.2 Keuntungan Pemanfaatan Tan

dalam Samsudi@&R0

aman Tahan

Keuntungan menggunakan varietas resisten dalanmepdatian hama atau

penyakit antara lain:

1. Mengendalikan populasi hama/penyakit tetap di bawaatibang kerusakan

dalam jangka panjang,

Tidak berdampak negatif pada |

(Samsudin, 2008).

ingkungan,

Tidak membutuhkan alat dan teknik aplikasi tertentu

Tidak membutuhkan biaya tambahan lain (Wiryadiguti®96), dalam

Namun demikian penggunaan varietas resisten tigkkmanya efektif,

terutama apabila menggunakan varietas dengan ketahtanggal (ketahanan
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vertikal) secara terus menerus (Lt al, 2000; Witcombe dan Hash, 2000),
dalam (Samsudin, 2008).

Secara ekonomi keuntungan penggunaan tanamaneresisggebabkan
karena tanaman resisten dapat meminimumkan kehitahgsil akibat serangan
hama dan dapat mengurangi pengeluaran untuk peagguyoestisida.

Keuntungan lain dari pemanfaatan tanaman resisiamdpengendalian
hama adalah: berkurangnya penggunaan pestisida kamg berarti mengurangi
polusi racun kimia pada lingkungan dan dapat metapankan atau
meningkatkan keanekaragaman spesies. Di sampimgliéun tataran operasional
pemanfaatan tanaman resisten kompatibel untuk dikwsikan dengan hampir

semua taktik pengendalian.

2.4.3 Kelemahan Penggunaan Tanaman Tahan

Oka (1995), dalam (Samsudin, 2008) menyampaikherapa kelemahan
penggunaan tanaman resisten terhadap hama berlagekgalaman selama ini,
sebagai berikut:

1. Daya tahan suatu varietas unggul yang berhasikitissampai sekarang
terbatas menghadapi beberapa spesies hama saja.

2. Varietas yang baru berhasil dirakit belum tentuukiis oleh petani dan
konsumen, karena belum dapat memenuhi keinginarekagerseperti rasa,
umur tanaman, produktifitas, dan lain-lain.

3. Memperkenalkan varietas baru kepada petani mensrlukaha penyuluhan

yang intensif dan memakan waktu.
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. Biaya yang harus disediakan untuk mengganti varietaa dengan yang baru
cukup banyak.

. Penelitian memerlukan waktu yang cukup lama untwnghasilkan satu
varietas unggul baru yang tahan terhadap satuespeama.

. Tidak mudah untuk menggabungkan faktor-faktor kamtalm dari suatu

varietas atau organisme ke dalam varietas baru.



